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Penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh mekanisme corporate governance, yaitu 
ukuran dewan komisaris, komposisi dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional dan keberadaan komite audit terhadap praktik earnings 
management yang terjadi dalam perusahaan perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan Indonesia  yang listing di 
Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2008 sampai 2013. Perusahaan yang dianalisis adalah 90 
(15x6) perusahaan perbankan  yang listing di Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2008 sampai 
dengan 2013. Pemilihan sampel berdasarkan pada purposive sampling. Hipotesis penelitian 
ini diuji dengan menggunakan regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dan keberadaan 
komite audit berpengaruh signifikan terhadap earnings management dengan masing-masing 
probabilitas sebesar 0,010 dan 0,001. Sedangkan untuk ukuran dewan komisaris, komposisi 
dewan komisaris independen, dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan 
dengan nilai probabilitas 0,363, 0,636 dan 0,440 dimana nilai p > 0,05. Demikian hasil Uji-F 
menunjukkan bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel (4,178 > 2,37) serta nilai p < 0,05. Hal ini 
berarti hipotesisnya terdukung, berarti secara bersama-sama ada pengaruh antara mekanisme 
corporate governance terhadap praktik earnings management. 
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The study aims to examine the effect of corporate governance mechanisms, namely 
the board size, the composition of the independent board, managerial ownership, institutional 
ownership and existence of the audit committee on the practice of earnings management that 
occurred in the banking company listing on the Indonesia Stock Exchange. 
The population of this research is all Indonesian banking companies listed in 
Indonesia Stock Exchange from 2008 until 2013. The company analyzed were 90 (15x6) 
banking companies listed in Indonesia Stock Exchange from 2008 up to 2013. The sample 
selection based on a purposive sampling. The study's hypotheses were tested using multiple 
linear regression. 
 
The results show that institutional ownership and existence of audit committee 
significant effect on earnings management by the respective probability of 0,010 and 0,001. 
As for the board size, the composition of the independent board, and managerial ownership 
has no significant effect with a probability value of 0.363, 0.636 and 0.440 in which the value 
of p> 0.05. Similarly, the test results showed that Fhitung-F larger than F table (4.178> 2.37) 
and the value of p <0.05. This means that the hypothesis is supported, meaning together no 
influence between corporate governance mechanisms against earnings management practices. 
 









Seiring dengan laju perputaran waktu serta berkembangnya perekonomian di 
Indonesia maka semakin banyak kiat-kiat pintar yang dilakukan para manajer dalam 
mengembangkan perusahaannya. Isu tentang Corporate Governance mulai hangat 
dibicarakan sejak terjadinya berbagai skandal yang mengindikasikan lemahnya Corporate 
Governance. Skandal Enron dan Worl Com di Amerika, Marconidi Inggris dan Royal Ahold 
di Belanda membuat komunitas financial memperhatikan peran Corporate Governance untuk 
kebijakan investasi mereka. Di Indonesia juga telah tercatat beberapa kasus yang melibatkan 
persoalan laporan keuangan seperti PT. Lippo dan PT. Kimia Farma yang berawal dari 
terdeteksi adanya manipulasi (Boediono, 2005). 
Laporan keuangan menyajikan informasi tentang aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan 
dan beban, arus kas. Dalam laporan keuangan, salah satu parameter untuk mengukur kinerja 
perusahaan yang sering digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan adalah laba yang 
dihasilkan perusahaan (Siregar dan Utama, 2005). Meski sebenarnya laporan keuangan 
adalah penting dan bermanfaat, namun kebanyakan investor dan pemakai laporan keuangan 
lainnya hanya memusatkan perhatian mereka pada laba. Seringkali perhatian investor yang 
hanya terfokus pada laba membuatnya tidak memperhatikan prosedur yang digunakan untuk 
menghasilkan angka laba tersebut. Ketergantungan investor dan pihak eksternal terhadap 
informasi laba yang terdapat dalam laporan keuanganturut mendorong manajer melakukan 
earnings management atau manajemen laba untuk kepentingannya sendiri. 
Manipulasi yang dikenal dengan earnings management antara lain dilakukan dengan 
cara memilih kebijakan akuntansi tertentu, sehingga laba perusahaan dapat diatur, dinaikkan 
atau diturunkan sesuai dengan keinginannya (Nuryaman, 2008). 
Menurut Nasution dan Doddy (2007) menyebutkan bahwa Corporate Governance 
merupakan konsep yang diajukan demi peningkatan kinerja perusahaan melalui supervisi atau 
monitoring kinerja manajemen dan menjamin akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder 
dengan mendasarkan kerangka peraturan. Adanya penerapan prinsip Good Corporate 
Governane diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan yang dicapai jika perusahaan 
mampu beroperasi dengan memenuhi laba yang ditargetkan. 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAB HIPOTESIS 
A. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan menjelaskan hubungan yang dimiliki antara principal  dan agent. 
Hubungan keagenan biasanya terjadi antara pemilik dan pemegang saham perusahaan sebagai 
principal sedangkan pihak manajemen sebagai agent. Menurut Jensen dan Meckling (1976)  
mendefinisikan hubungan keagenan sebagai suatu kontrak yang mana satu atau lebih 
principal (pemilik) menggunakan orang lain atau agen (manajer) untuk menjalankan aktivitas 
perusahaan.  
Teori keagenan mengasumsikan bahwa agen (manajer) memiliki lebih banyak 
informasi daripada principal (pemilik). Hal ini dikarenakan manajer tidak dapat mengamati 
kegiatan yang dilakukan pemilik secara terus-menerus dan berkala. Oleh karena itu principal 
tidak memiliki informasi yang cukup mengenai kinerja agen, maka principal tidak pernah 
dapat merasa pasti bagaimana usaha agen memberikan kontribusi pada hasil actual 
perusahaan. Situasi inilah yang disebut asimetri informasi. Konflik inilah yang kemudian 
dapat memicu agency cost (biaya keagenan). 
  
B. Mekanisme Corporate Governance 
 
1. Pengertian Mekanisme Corporate Governance 
Corporate governance adalah sistem yang terdiri dari fungsi-fungsi yang dijalankan 
oleh pihak-pihak yang berkepentingan untuk memaksimalkan penciptaan nilai perusahaan 
sebagai entitas ekonomi maupun entitas sosial melalui penerapan prinsip-prinsip dasar yang 
berterima umum (Warsono, et al. 2009:5). 
Siswanto dan Aldridge (2005:2) mendefinisikan corporate governance sebagai suatu 
sistem pengendalian dan pengawasan pada suatu badan usaha yang memiliki tujuan untuk 
mencapai kinerja badan usaha semaksimal mungkin tanpa merugikan stakeholdernya. 
C. Ukuran  Dewan Komisaris 
Ukuran dewan komisaris merupakan jumlah yang dianggap proporsional untuk 
mewakili pemegang saham badan usaha agar dewan komisaris dapat bekerja secara efektif 
dan menjalankan corporate governance dengan bertanggung jawab kepada pemegang saham. 
Semakin banyaknya personil yang menjadi dewan komisaris dapat berakibat pada 
makin buruknya kinerja yang dimiliki perusahaan.  Hal tersebut dapat dijelaskan dengan 
adanya agency problems (masalah keagenan), yaitu dengan makin banyaknya anggota dewan 
komisaris maka badan ini akan mengalami kesulitan dalam menjalankan perannya, 
diantaranya kesulitan dalam berkomunikasi dan mengkoordinir kerja dari masing-masing 
anggota dewan itu sendiri, mengendalikan tindakan manajemen serta kesulitan dalam 
pengambilan keputusan yang berguna bagi perusahaan (Nasution dan Doddy, 2007). 
D. Komposisi Dewan Komisaris Independen 
Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan 
direksi, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari 
hubungan bisnis atau hubungan lainnyayang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk 
bertindak independen atau bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan (KNKG, 
2006). 
E. Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak manajemen dari 
seluruh modal saham perusahaan yang dikelola. Dengan adanya kepemilikan manajemen, 
diharapkan dapat menekan adanya praktik manajemen laba. 
Menurut Kay (1992) bahwa kepemilikan manajerial merupakan jumlah saham badan 
usaha oleh pihak eksekutif sehingga membuat eksekutif yang melakukan akuisisi saham 
badan usaha memiliki kinerja lebih baik dibandingkan eksekutif yang tidak memiliki badan 
usaha. Dalam Teori Keagenan (agency theory) memunculkan argumentasi terhadap adanya 
konflik antara pemilik yaitu pemegang saham dengan para manajer. 
 
F. Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional adalah persentase saham tertentu yang dimiliki oleh 
institusi yang dapat mempengaruhi proses penyusunan laporan keuangan yang tidak menutup 
kemungkinan terdapat akrualisasi sesuai kepentingan pihak manajemen (Boediono, 2005).  
Menurut Tarjo (2008) konsentrasi kepemilikan institusional merupakan saham 
perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga (perusahaan asuransi, bank, perusahaan 
investasi dan kepemilikan institusi lain). 
G. Komite Audit  
Pengertian Komite Audit 
Sesuai dengan Kep.29/PM/2004, Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh 
dewan komisaris untuk melakukan tugas pengawasan pengelolaan perusahaan. Keberadaan 
komite audit sangat penting bagi pengelolaan perusahaan, komite audit dianggap sebagai 
penghubung antara pemegang saham dan dewan komisaris dengan pihak manajemen dalam 
menangani masalah pengendalian. 
 
H. Manajemen Laba (Earnings Management) 
Menurut Sulistyanto (2008:6), manajemen laba merupakan upaya manajer perusahaan 
untuk mempengaruhi informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui 
stakeholders yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan.   
Manajemen laba adalah suatu kondisi dimana manajemen melakukan intervensi dalam 
proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal sehingga dapat meratakan, 
menaikkan, dan menurunkan pelaporan laba (Nuryaman, 2008). 
I. Model Penelitian 










Variabel Independen    Variabel Dependen 
 
a). Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap praktik earnings management 
Penelitian  Nasution dan Doddy (2007) menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris 
berpengaruh secara signifikan terhadap indikasi manajemen laba yang dilakukan oleh pihak 
manajemen. Pengaruh tersebut ditunjukkan dengan tanda positif.  Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa jumlah komisaris yang lebih sedikit lebih mampu mengurangi indikasi 
manajemen laba dari pada jumlah komisaris yang banyak.  













b). Pengaruh komposisi dewan komisaris independen terhadap praktik earnings 
management 
Penelitian Nasution dan Doddy (2007) yang mengambil sampel perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2000-2004, menguji komposisi dewan komisaris 
independen terhadap manajemen laba. Hasil penelitian menyatakan  bahwa variabel 
komposisi dewan komisaris independen berpengaruh positif secara signifikan akan terjadinya 
manajemen laba. Hal  tersebut dapat dijelaskan dengan makin tingginya persentase dewan 
komisaris independen maka proses pengawasan yang dilakukan dewan ini makin berkualitas. 
H2 : Komposisi dewan komisaris independen berpengaruh terhadap Praktik Earnings 
Management. 
c). Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap praktik earnings management 
Penelitian Puspita Sari dan Asri (2014) yang mengambil sampel perusahaan 
manufaktur yang telah go public di BEI tahun 2009-2011, menguji kepemilikan manajerial 
terhadap manajemen laba. Hasil penelitian menyatakan bahwa kepemilikan manajerial pada 
perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. 
H3  : Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap praktik earnings management. 
d). Pengaruh kepemilikan institusional terhadap praktik earning manajement. 
Penelitian Boediono (2005) mengambil sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI tahun 1996-2002, menguji kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan 
komposisi dewan terhadap manajemen laba. Hasilnya menunjukkan bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh cukup kuat terhadap tindak manajemen laba .  
H4 : Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap praktik earnings management. 
e). Pengaruh keberadaan komite audit terhadap praktik earnings  management. 
Penelitian Nasution dan Doddy (2007) yang mengambil sampel perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2000 -2004, menguji keberadaan komite audit 
terhadap manajemen laba. Hasil penelitian menyatakan  bahwa variabel keberadaan komite 
audit berpengaruh positif secara signifikan akan terjadinya manajemen laba. 
H5 : Keberadaan komite audit independen berpengaruh terhadap praktik earnings 
management. 
METODE PENELITIAN 
Populasi, Sampel dan Sampling 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang listing  di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2008-2013. Pemilihan sampel dilakukan secara 
purposive sampling yaitu suatu metode pengambilan sampel yang disesuaikan dengan 
kriteria-kriteria tertentu supaya mendapatkan sampel yang spesifik (Sekaran, 2006:136). 
Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih sampel adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan perbankan yang sudah go public atau listing di Bursa Efek Indonesia  
selama periode 2008-2013. 
2. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunan untuk periode 31 desember 
2008-2013 yang dinyatakan dalam rupiah (Rp). 
3. Data yang tersedia lengkap (data secara keseluruhan tersedia pada publikasi periode 
31 desember 2008-2013), baik data mengenai mekanisme corporate governance 
perusahaan dan data yang diperlukan untuk mendeteksi earnings management. 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan atau annual 
report perusahaan perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia yaitu Mekanisme 
corporate governance (ukuran dewan komisaris, komposisi dewan komisaris independen, 
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, keberadaan komite audit) serta earnings 
management (data pinjaman yang dihapus bukukan, pinjaman yang beredar, aktiva produktif 
yang bermasalah, selisih non performing assets t+1, serta akrual non kelolaan) yang diperoleh 
dari laporan keuangan atau annual report perusahaan yang dipublikasikan Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2008-2013 yang bias dilihat dalam Indonesia Capital Market 
Directory (ICMD), website resmi BEI (www.idx.co.id), serta situs masing-masing 
perusahaan sampel. 
Variabel Independen 
1. Ukuran dewan komisaris 
 Ukuran dewan komisaris dihitung dengan cara menjumlah total anggota dewan 
komisaris, baik yang berasal dari internal perusahaan maupun dari eksternal perusahaan 
sampel (Farida, Prasetyo, Herwiyanti 2010). 
2. Komposisi dewan komisaris independen  
Variabel ini dihitung dengan persentase jumlah dewan komisaris independen terhadap jumlah 
total anggota komisaris yang ada pada perusahaan sampel (Nuryaman, 2008). 
3. Kepemilikan manajerial 
 Kepemilikan manajerial dihitung dengan cara presentase jumlah saham yang dimiliki 
manajemen dari seluruh modal saham yang beredar (Farida, Prasetyo, Herwiyanti 2010).  
4. Kepemilikan Institusional 
 Kepemilikan institusional adalah indicator persentase jumlah saham yang dimiliki 
institusi dari seluruh modal saham yang beredar (Ujiyantho dan Bambang, 2007).  
5. Keberadaan komite audit 
Komite audit merupakan merupakan suatu kelompok yang sifatnya independen atau 
tidak memiliki kepentingan terhadap manajemen dan diangkat secara khusus serta memiliki 
pandangan antara lain bidang akuntansi dan hal-hal lain yang terkait dengan system 
pengawasan internal perusahaan (Zarkasyi, 2008:21). Variabel ini diukur dengan cara 
menghitung banyaknya jumlah  anggota komite audit di perusahaan. 
Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Manajemen laba. Manajemen laba 
diproksikan oleh akrual kelolaan yang dideteksi dengan model akrual khusus Beaver dan  
Engel  (1996). 
Model tersebut dituliskan sebagai berikut: 
ܰܦܣ௜௧ ൌ ߚ݋ ൅ ߚଵܥ ௜ܱ௧ ൅  ߚଶ ܮܱܣ ௜ܰ௧ ൅ ߚଷ ܰܲܣ௜௧ ൅ ߚସ  ܰ ܲܣ௜௧ାଵ ൅ ௜௧ 
Dimana:  
CO it   : loan charge offs (pinjaman yang dihapusbukukan) 
LOAN it   : loans outstanding (pinjaman yang beredar) 
NPA it   : non performing assets (aktiva produktif yang bermasalah), terdiri dari 
aktiva produktif yang berdasarkan tingkat kolektibilitasnya digolongkan menjadi (a) dalam 
perhatian khusus, (b) kurang lancar, (c) diragukan, dan (d) macet. 
∆NPA it+1    : selisih non performing assets t+1 dengan non performing 
aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaassets t 
NDA it     : akrual non kelolaan 
 
Sesuai dengan definisinya bahwa : 
ܶܣ௜௧ ൌ  ܰܦܣ௜௧ ൅ ܦܣ௜௧ 
 
DAit adalah akrual kelolaan, TAit adalah total akrual, dan NDAit adalah akrual 
Non kelolaan, maka: 
ܶܣ௜௧ ൌ ߚ݋ ൅ ߚଵܥ ௜ܱ௧ ൅  ߚଶ ܮܱܣ ௜ܰ௧ ൅ ߚଷ ܰܲܣ௜௧ ൅ ߚସ  ܰ ܲܣ௜௧ାଵ  ൅ ܼ௜௧ 
Dimana : 
ݖ௜௧ ൌ  ܦܣ௜௧ ൅ ௜௧ 
Untuk menentukan akrual  total  dengan menggunakan model  Beaver  dan  Engel  
(1996)  ini maka digunakan  total  saldo penyisihan penghapusan aktiva produktif  (PPAP). 
Dalam penentuan koefisien manajemen laba tersebut semua variable dideflasi terlebih dahulu 
dengan nilai buku ekuitas. 
Metode Analisis Data 
a. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, perlu dilakukan pengujian data untuk 
mendeteksi ada tidaknya penyimpangan terhadap asumsi klasik atas persamaan regresi yang 
digunakan. Uji asumsi klasik meliputi: 
1. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas dalam penelitian ini digunakan uji statistik non-parametik 
kolmogorov- Smirnov (KS) Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:  
H0 : data residual berdistribusi normal  
HA : data residual tidak berdistribusi normal 
2. Uji Multikolinearitas 
Metode yang dipakai adalah dengan melihat nilai tolerance dan lawannya serta 
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variable independen 
manakah yang dijelaskan oleh variable independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas 
variable independen terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance) nilai cutoff 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah Tolerance < 0,10 
dan VIF >10 (Ghozali, 2009:25-28). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varriance error term tidak sama untuk setiap observasi. 
Salah satu model yang digunakan untuk menguji adanya gejala heteroskedastisitas dalam 
model regresi adalah metode Uji Glejser (Ghozali, 2009). Jika Probabilitas > 0,05 maka 
model regresi tidak mengandung  heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linier terdapat 
korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan pada 
periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dengan menggunakan 
Durbin-Watson (DW) test. Cara mendekati adanya autokorelasi adalah dengan melihat angka 
Durbin-Watson. 
Analisis Data 
a. Analisis Regresi Berganda 
Dalam menguji hipotesis dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis 
regresi berganda. Model analisis regresi berganda yang digunakan untuk melihat pengaruh 
corporate governance terhadap manajemen laba adalah sebagai berikut : 
DAit = α + β1UDK + β2KDK + β3KM + β4KI+ β5 KKA + єit.............(9) 
Keterangan : 
α  :  Konstanta     
β  :  koefisien regresi    
DAit  :   discretionary accruals (akrual kelolaan)   
UDK  :  ukuran dewan komisaris 
KDK  :  komposisi dewan komisaris independen 
KM  :  kepemilikan manajerial 
KI  :  kepemilikan institusional 
KKA   : keberadaan komite audit 
є  :  koefisien error 
b. Uji F 
 Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan 
terhadap variabel dependen. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis: 
1. Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima (ada pengaruh yang 
signifikan). 
2. Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak ada pengaruh). 
Berdasarkan dasar signifikansinya, kriterianya adalah: 
1. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
2. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima (Ghozali, 2009:16-17). 
c. Uji t  
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 
terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel independen lainnya konstan. 
Berdasarkan dasar signifikansinya, kriterianya adalah: 
a. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
b. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima (Ghozali, 2009:17). 
 
Pembahasan 
a. Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap praktik earnings management 
Hasil penelitian menunjukan bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh 
terhadap earnings management. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,363 yang lebih 
tinggi dari 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris 
berpengaruh terhadap earnings management ditolak (H1 ditolak). Hal ini menunjukan bahwa 
ukuran dewan komisaris tidak mampu mempengaruhi earnings management. 
b. Pengaruh komposisi dewan komisaris independen terhadap praktik earnings 
management 
Hasil penelitian menunjukan bahwa komposisi dewan komisaris independen tidak 
berpengaruh terhadap earnings management. Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi 0,636 
yang lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan komposisi dewan komisaris 
independen berpengaruh terhadap earnings management ditolak (H2 ditolak). Hal ini 
menunjukan bahwa komposisi dewan komisaris independen tidak mampu mempengaruhi 
earnings management. 
c. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap praktik earnings management 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
terhadap earnings management. Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi 0,440 yang lebih 
besar dari 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan kepemilikan manajerial berpengaruh 
terhadap earnings management ditolak (H3 ditolak). Hal ini menunjukan bahwa kepemilikan 
manajerial tidak berpengaruh terhadap earnings management. 
d. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap praktik earnings management 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 
earnings management. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,010 yang lebih kecil dari 
0,05. Hasil hipotesis menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap earnings 
management diterima (H4 diterima). 
 
e. Pengaruh keberadaan komite audit terhadap praktik earnings management 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan komite audit berpengaruh 
terhadap earnings management. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikan 0,001. Hasil 
hipotesis yang menyatakan keberadaan komite audit berpengaruh terhadap earnings 
management diterima (H5 diterima). 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai mekanisme corporate 
governance terhadap earnings management maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 
1) Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap earnings management, maka H1 
ditolak. Hal ini berarti semakin banyak ukuran dewan komisaris yang ada dalam 
perusahaan maka tidak akan mengurangi tindakan manajemen laba (earnings 
management). Banyaknya personil yang menjadi dewan komisaris belum mampu 
mendetekti terjadinya earnings management. Hal ini terjadi karena mungkin personil 
masing-masing dewan komisaris tidak memiliki kompetensi dalam bidang keuangan. 
 
2) Komposisi dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap earnings 
management, maka H2 ditolak. Hal ini berarti semakin banyaknya komisaris 
independen tidak dapat mengurangi tindakan earnings management yang dilakukan 
manajemen. Hal ini terjadi karena mungkin komposisi dewan komisaris independen 
tidak memiliki kompentensi yang berkaitan dengan transaksi-transaksi di bidang 
perbankan. 
 
3) Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap earnings management, maka H3 
ditolak. Hal ini terjadi mungkin karena Kepemilikan saham manajer sedikit sehingga 
mempengaruhi pengambilan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan dalam 
pelaporan kondisi keuangan perusahaan. 
 
4) Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap earnings management, maka H4 
diterima. Hal ini berarti adanya pihak institusional yang ditempatkan dalam 
perusahaan bisa mengurangi tindak earnings management. Banyaknya saham yang 
dimiliki Insitusional maka pihak institusional akan semakin besar melalukan 
pengawasan dalam aktivitas pihak manajemen sehingga dapat mengurangi praktik 
earnings management. 
 
5) Keberadaan komite audit berpengaruh terhadap earnings management, maka H5 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa komite audit yang ada di perusahaan perbankan 
telah menjalankan tugas dengan semestinya dalam melakukan pengawasan terhadap 
perusahaan perbankan yang dapat menghambat terjadinya manajemen laba dalam 
perusahaan. 
 
6) Hasil analisis uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 4,178 dengan probabilitas sebesar 
0,003, karena nilai probabilitas Fhitung (0,003) lebih kecil dari 0,05. Maka Ho ditolak 
dan Ha diterima, dengan demikian terbukti bahwa ada pengaruh yang signifikan dari 
ukuran dewan komisaris, komposisi dewan komisaris independen, kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional dan keberadaan komite audit secara bersama-
sama terhadap discretionary accrual (earnings management). 
B. Keterbatasan 
Penelitian ini mempunyai sejumlah keterbatasan yang kemungkinan dapat 
berpengaruh terhadap hasil penelitian. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara 
lain: 
1) Populasi dalam penelitian ini hanya meliputi satu jenis perusahaan saja yaitu 
perusahaan perbankan.  
2) Periode penelitian yang hanya 6 tahun terbilang pendek, karena efek dari mekanisme 
corporate governance kurang bisa dirasakan dalam mengurangi praktik earnings 
management 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, peneliti dapat 
memberikan saran- saran sebagai berikut : 
1) Populasi diperluas mencakup seluruh perusahaan yang listing di Bursa Efek 
Indonesia. 
2) Menambah mekanisme corporate governance seperti dewan direksi, komite pemantau 
resiko. 
3) Menambah periode penelitian paling tidak selama 8 tahun yang diharapkan lebih bisa 
mengukur secara akurat pengaruh mekanisme corporate governance dalam 


















Badan Pengawas Pasar Modal, 2004. Kep-29/PM/2004. “Pembentukan dan    Pedoman 
Kerja Komite Audit ”. 
Boediono, Gideon SB, 2005. Kualitas Laba: Studi Pengaruh Mekanisme Corporate 
Governance dan Dampak Manajemen Laba dengan Menggunakan Analisis Jalur. 
Artikel yang Dipresentasikan pada Simposium Nasional Akuntansi VIII. 
 
Farida Yusriati, Yuli Prasetyo, Eliada Herwiyanti. 2010. Pengaruh Penerapan Corpotare 
Governance Terhadap Timbulnya Earning Manajement Dalam Menilai Kinerja 
Keuangan Pada Perusahaan Perbankan Di Indonesia. Vol 12, No.2, Agustus 2010, 
Hlm.69-80. 
 
Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI), 2001. “Peranan Dewan Komisaris 
dan Komite Audit dalam Pelaksanaan Corporate Governance (Tata Kelola 
Perusahaan)“. 
Herawaty, Vinola, 2008.  Peran Praktek Corporate Governance Sebagai Moderating  
Variable  Dari  Pengaruh Earnings  Management Terhadap Nilai Perusahaan. 
Simposium Nasional Akuntansi XI,Pontianak. 
I Guna Welvin dan Arleen Herawati, 2010. Pengaruh Mekanisme Good Corporate 
Governance, Independensi Auditor, Kualitas Audit dan Faktor Lainnya Terhadap 
Manajemen Laba. Vol 12, No.1, April 2010, Hlm.53-68. 
Iqbal, Syaiful, 2007. Corporate Governance Sebagai Alat Pereda Praktek Manajemen Laba 
(Earnings Management). Ventura, Vol X, No 3,F 29-47. 
Jensen, Michael C. dan W.H.Meckling, 1976. Theory of The Firm: Managerial Behavior, 
Agency Cost and Ownership Structure. Journal of Financial Economics 3.Hal.305-
360. 
Kay, Ira T.,1992, “Value of The Top : Solution to The Executive Compensation Crisis”, 
Harper Business, New York, NY. 
Kristiani, Kadek Emi, Ni Luh Gede Erni S. dan Nyoman Trisna Herawati, 2014. Pengaruh 
Mekanisme Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen 
Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI. Jurnal Akuntansi 
Universitas Pendidikan Ganesha, Vol 2, No.1. 
Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), 2006. Pedoman Umum Good Corporate 
Governance Indonesia. www.governance-indonesia.com 
Larcker, D, Holthausen,R., dan Sloan,R (1995) “Annual bonus schemes and the    
manipulation of earnings ”. Journal of Accounting and Economics, 19, 29-74 
Mahariana, I Dewa G.P dan I Wayan Ramantha, 2014. Pengaruh Kepemilikan Manajerial 
dan Kepemilikan Institusional Pada Manajemen Laba. Jurnal Akuntansi Universitas 
Udayana, Hlm 519-528 
Nasution, Marinot dan Doddy Setiawan, 2007. Pengaruh Corporate Governance Terhadap 
Manajemen Laba Di Industri Perbankan Indonesia. Simposium Nasional Akuntansi 
X, Makassar. 
Natalia, Debby dan Eko Pudjolaksono, 2013. Pengaruh Mekanisme Corporate Governane 
Terhadap Praktik Earning Manajement Badan Usaha Sektor Perbankan di Bei 
2008-2011. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya No. 1 Vol 2. 
Nuryaman, 2008. Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan,Ukuran Perusahaan,dan Mekanisme 
Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba. Simposium Nasional Akuntansi 
XI,Pontianak 
Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006 tentang pelaksanaan Good Corporate 
Governance bagi bank umum. 
Rahmawati dan Z. Baridwan. 2006. Pengaruh Asimetri Informasi, Regulasi Perbankan, dan 
Ukuran Perusahaan pada Manajemen Laba dengan Model Akrual Khusus 
Perbankan. Jurnal Akuntansi dan Bisnis Volume 6 No.2 Agustus: 139-150 
 
Sari, Puspita Intan dan Asri Dwija Putri, 2014. Pengaruh Mekanisme Corporate Governance 
Pada Manajemen Laba. Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, Hlm 94-104. 
 
Scott, R. W. 2009. Financial Accounting Theory 5nd Edition. Prentice-Hall, New 
aaaaaaaJersey  
 
Sefiana, Eka, 2009. Pengaruh Penerapan Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba 
Pada Perusahaan Perbankan Yang Go Public di BEI. Jurnal Riset Akuntansi-Fakultas 
Ekonomi-Universitas Gunadarma, No. 2 Vol IX. 
Sekaran,Uma, 2006. Research Methods For Business. Edisi 4. Jakarta. Salemba Empat. 
Setiawan,W.2006.” Analisis pengaruh mekanisme corporate governance terhadap sssssss 
kualitas laba”. Jurnal Akuntansi dan Bisnis, 6 (2),163-172 
Siregar, Sylvia Veronica N.P.dan Siddharta Utama, 2005. Pengaruh Struktur 
Kepemilikan,Ukuran Perusahaan,dan Praktek Corporate Governance Terhadap 
Pengelolaan Laba (Earnings Management). Simposium Nasional Akuntansi VIII. 
Siswanto, Sutoyo, dan E. John Aldridge, 2005, “Good Corporate Governance: Tata Kelola 
Perusahaan Yang Sehat”, Jakarta: PT Damar Mulai Pustaka. 
Sulistyanto, H. Sri, 2008. “ Manajemen Laba, Teori dan Model Empiris”. Jakarta: Grasindo. 
Surat Edaran Bank Indonesia No. 15/15/DPNP 2013 tentang pelaksanaan Good Corporate 
Governance bagi bank umum 
Tarjo, 2008. Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan Institusional dan Leverage terhadap 
Manajemen Laba, Nilai Pemegang Saham serta Cost of Equity Capital. Simposium 
Nasional Akuntansi XI, Pontianak. 
Ujiyantho, Muh. Arief dan Bambang Agus Pramuka, 2007. Mekanisme Corporate 
Governance, Manajemen Laba dan Kinerja Keuangan. Simposium Nasional 
Akuntansi X, Makassar. 
Wahyono, R.E.S, Wahidahwati dan Agus Sunaryo. 2013. Pengaruh Corporate Governance 
Pada Praktik Manajemen Laba: Studi Pada Industri Perbankan Indonesia. Jurnal 
Ilmu dan Riset Akuntansi Universitas STIESIA Surabaya, No.2 Vol 1. 
Warsono,Sony, Amalia,Fitri., dan Dian Kartika Rahajeng, 2009. Corporate Governance 
Concept and Model. Center For Good Corporate Governance Fakultas Ekonomika 
dan Bisnis. Yogyakarta : Universitas Gadjah Mada. 
Zarkasyi, Moh .Wahyudin, 2008. Good Corporate Governance (Pada Badan Usaha 
Manufaktur,Perbankan,dan Jasa Keuangan Lainnya). Bandung. Alfabeta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
